
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Mendengar kelinci, pikiran orang akan langsung terkait dengan sosok 

hewan yang lucu dan menggemaskan. Tapi ternyata tidak hanya lucu, 

kelinci ternyata memberikan banyak manfaat kepada manusia diantaranya 

daging, bulu dan juga kotorannya. Di beberapa daerah pertanian 

melonjakknya harga pupuk bersubsidi tidak sebanding dengan daya jual 

produk-produk pertanian. Petani di buat tidak memiliki harapan, namun 

dengan adanya pupuk organic cair (POC) ENAXNO ini, mampu 

menjawab kebutuhan petani akan pupuk alternative yang ramah bagi 

lingkungan. POC ENAXNO memberikan solusi di tengah-tengah 

kebingungan petani untuk meningkatkan hasil pertanian dan menurunkan 

biaya produksi. Selain itu jenis pupuk organik tidak hanya menyuburkan 

tanaman akan tetapi juga memelihara struktur tanah untuk masa yang 

akan datang. Melihat potensi yang luar biasa POC Kelinci perlu 

mendapatkan perhatian serius sehingga mampu memberikan lebih banyak 

manfaat kepada petani. Selain itu usaha pemenuhan kebutuhan POC 

Kelinci ini merupakan peluang yang luar biasa untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, karena antara peternakan dan pertanian 

bagaikan dua sisi mata uang yang tak terpisahkan. Penghitungan melalui 

metode analisis profitabilitas dan efektivitas menunjukkan bahwa Usaha 
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pemanfaatan urine kelinci ini sangat menguntungkan dengan tingkat 

pengembalian investasi yang cepat, karena masih minimnya pesaing dan 

banyaknya petani yang belum mengenal produk ini, selain itu POC 

ENAXNO  ini bisa dimanfaatkan pada semua jenis tanah dan tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian di UD. Sumber Organik, dari data 

tahun 2013 hingga 2015 adalah total modal usaha Rp. 1.828.250, Rp. 

1.389.667 dan Rp. 1.197.792 semakin banyak populasi ternak semakin 

efisien, dengan jumlah ternak 60 ekor tahun 2013, 90 ekor tahun 2014 dan 

120 ekor tahun 2015. Kemudian total biaya produksi Rp. 535.775,- Rp. 

522.856,- dan Rp. 543.588, kenaikan di tahun 2015 disebabkan harga 

pakan yang naik seiring dengan naiknya bahan baku pembuatan pellet. 

Sedangkan di lihat dari sisi penerimaan berturut-turut dari tahun 2013 

hingga 2015 adalah Rp. 95.955.000, Rp. 292.200.000,- dan Rp. 

698.550.000,- selain meningkatnya volume pembuatan urine juga diikuti 

meningkatnya penjualan anakan usia dua bulan setiap 3 bulan sekali. 

Nilai gross profit margin (GPM) peternakan UD. Sumber Organik 

pada tahun 2013, 2014 dan 2015 secara berturut-turut yaitu 1,45%, 

1,62% dan 1,85% dengan rata-rata nilai GPM adalah 1,64%. Sedangkan 

nilai net profit margin (NPM) pada peternakan UD. Sumber Organik 

selama 2013 hingga 2015 berturut-turut sebesar 1,30%. 1,46% dan 1,66% 

dengan rata-rata 1,47%.  Nilai Return of investmen (ROI) pada UD. 

Sumber Organik dari 2013-2015 secara berturut-turut sebesar 0,52%, 

1,76% dan 2,92% dengan rata-rata 5,22%.  Semakin tinggi dilai ROI 
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maka semakin tinggi efektivitas perusahaan. Sedangkan nilai return of 

equity (ROE) adalah 1,16%, 1,14% dan 1,13% dengan nilai rata-rata 

1,15%, sejauh ini kurang efisien karena peningkatan gaji karyawan yang 

kurang relevan, butuh beberapa penyesuaian untuk bisa mewujudkan 

pembiayaan yang efisien, walaupun keuntungan yang di bukukan tahun 

2015 meningkat tajam sebesar Rp. 569.987.550,- 

2. Namun mengingat bahwa urine adalah benda najis, maka perlu telaah 

yang mendalam tentang hukum jual beli dan pemanfaatannya. Di 

beberapa literature di sebutkan, bahwa urine haram untuk dijual belikan, 

namun beberapa jumhur ulama’ menyebutkan bahwa haram menjual 

urine kelinci, namun hukumnya menjadi halal ketika transaksi itu tidak 

diniatkan menjual urine namun sebagai ganti biaya instalasi penampungan 

urine. Bahkan ketika urine ini mampu memberikan maslahat kepada 

banyak orang maka hukumnya adalah boleh. 

3. Faktor-faktor pendukung POC ENAXNO adalah  

a. Lahan pertanian di Kabupaten Nganjuk sangatlah luas Di Nganjuk 

sendiri Berdasarkan angka sementara hasil pencacahan lengkap 

Sensus Pertanian 2013, jumlah usaha pertanian di Kabupaten Nganjuk 

sebanyak 165.907, dikelola oleh rumah tangga sebanyak 165.895 dan 

sebanyak 12 dikelola oleh selain rumah tangga dan perusahaan 

berbadan hukum.  

b. Semakin mahalnya harga pupuk bersubsidi sehingga menumbuhkan 

solusi bertani dengan menggunakan produk-produk organic. 
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c. Meningkatnya hasil pertanian dengan penggunaan pupuk kimia yang 

bisa di tekan dari 30%-50% membuat POC ENAXNO kian di minati 

konsumen 

Faktor-faktor penghambat yaitu  

a. Masih kuatnya keyakinan petani bahwa hanya menggunakan pupuk 

kimia lah hasil panen bisa meningkat. 

b. Produksi urine kelinci yang belum bisa maksimal karena belum 

banyak peternak kelinci, kebanyakan masyarakat menilai kelinci 

hanya sebagai hewan hias bukan sebagai penghasil daging, fur (bulu) 

dan pupuk. 

c. Terlalu luasnya wilayah Nganjuk sehingga perlu lebih banyak tenaga 

untuk melakukan sosialisasi penggunaan produk organik dari pada 

kimia. 

 

B. Saran 

Kelinci hanyalah contoh kecil dari pemanfaatan hewanii yang masih 

memiliki peluang besar untuk dikembangkan dalam menyokong dunia pertanian. 

Masih banyak sekali potensi hewani yang belum dimanfaatkan manusia dari 

hewan lucu dan mengemaskan ini. Untuk itu berbagai macam penelitian layak 

untuk dilakukan berikut pandangan syariah tentang pemanfaatannya, diantaranya : 

1. Dalam penelitian ini, kami hanya mengarah kepada pemanfaatan urine dan 

menghitung potensi ekonomi dan finansialnya, kami belum meneliti tentang 

potensi pemanfaatan bulu, kulit, kotoran, tulang, bio gas dari proses 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 

 

fermentasi urine kelinci dan accecoris yang bisa dihasilkan dari kelinci 

termasuk di dalamnya potensi bisnis kuliner dengan bahan dasar kelinci. 

2. Ternak kelinci masih dipandang sebelah mata bagi sebagian besar 

masyarakat, untuk itu pendidikan dan sosialisasi ternak kelinci merupakan 

kegiatan yang luar biasa untuk memberikan wawasan masyarakat luar 

tentang ternak dengan biaya yang ringan namun tingkat pengembalian 

investasi yang cepat. 

3. Sosialisasi ini juga memberikan pandangan kepada masyarakat tentang 

kandungan daging kelinci yang rendah kolesterol dan memiliki protein yang 

hampir sama dengan daging ayam. Sehingga daging kelinci bisa dikonsumsi 

oleh semua kalangan dan semua umur tanpa khawatir ada efek samping 

yang membahayakan. Bila hal ini terjadi maka daging kelinci bisa 

mengimbangi keberadaan daging sapi yang semakin tidak terjangkau oleh 

masyarakat menengah ke bawah. 


